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1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa guru yang dipakai guru ketika mengajar sangat menentukan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkannya. Oleh karena itu, guru perlu
memperhatikan Bahasa yang digunakan saat mengajar. Bahasa yang dimaksud

termasuk kalimat yang digunakan, pilihan kata, intonasi, dan bahkan mimic guru

saat mengajar. Adab itas para peserta belajar,

ada juga yang membang '_i‘kian, tidak ,semua guru
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Bahasa yang dipergunakan guru sebagai Bahasa pengantar dalam kegiatan
proses belajar. Bahasa Indonesia bersifat konsultatif, ragam yang dipakai guru yaitu
merupakan percampuran antara baku dan santai. Karena ragam Bahasa ada 4 yaitu;
beku, baku, konsultatif dan santai. Penggunaan Bahasa guru dalam berkomunikasi
perlu didasarkan pada kaidah-kaidah berbahasa, baik yang berkaitan dengan kaidah
tata Bahasa maupun kaidah pemakaian Bahasa sesuai dengan konteks situasi dan
kondisi.



Konteks Pengetahuan dan kemampuan berbahasa di dalam kelas, Bahasa guru
dibedakan atas Bahasa guru yang bersifat intruksional dan non-intruksional, Bahasa
guru yang bersifat intruksional adalah Bahasa yang betul-betul digunakan oleh guru
untuk mengajar, sedangkan Bahasa guru yang bersifat non-intruksional merupakan
Bahasa guru tidak untuk mengajar, misalnya, guru meminta siswa menghapus
papan tulis.

Interaksi belajar mengajar sebagai peristiwa komunikasi yang berlangsung
dalam situasi formal pada umumnya menuntut penggunaan ragam resmi maupun

ragam beku. Akan tetapi dalam proses belajar mengajar agar tercipta iklim belajar

yang baik dan nya ariasi interaksi yang
pembelajaran harus memiliki
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disesuaikangdengan kondisi I“‘ﬁu juga mengguhakan ragam
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Bahasa pengantar yang dipergunakan oleh guru dalam interaksi dan proses belajar dan
mengajar (PBM) untuk selanjutnya disebut dengan Bahasa guru. Bahasa guru merupakan Bahasa
yang khusus, yang digunakan oleh guru untuk berinteraksi dengan siswa dalam PBM (Ellis,
1984;96). Bahasa guru ini, menurut Baradja (1990:10), ialah Bahasa yang dipakai oleh guru

sewaktu berinteraksi dengan anak didiknya.

Bahasa guru yang bersifat intraksional dapat berdampak positif apabila dalam
penggunaannya kepada siswa. Dengan penggunaan Bahasa yang interaksional, Bahasa guru
dengan mudah dapat dipahami oleh siswa namun kenyataannya masih banyak siswa yang belum

mampu memahami tentang Bahasa guru dengan baik, ada siswa yang belum mampu memahami

tentang Bahasa guru yang dengangbai swa idaksmemahami apa yang di sampaikan
guru, ada yang lebih sering lupa tenta pa.yang di ¢ '_.'g"uru akibatnya siswa tidak tahu apa
paikan guru, se .u@mm 3 Wa rendah. D
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1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat didefenisikan beberapa permasalahan

sebagai Berikut:



1. Kenyataannya masih banyak siswa yang kurang mampu memahami dialek guru yang
berbeda-beda dengan baik

2. Siswa tidak memahami apa yang disampaikan guru

3. Siswa lebih sering lupa apa yang disampaikan guru

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya membatasi masalah Pengaruh Dialek Guru dalam proses pembelajaran
siswa dikelas IV UPT SDN 067246 Medan Tuntungan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
Tahun ajaran 2022/2023.
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1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan di laksanakannya penelitian ini adalah
1. Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan dialek bahasa Indonesia
di kelas IV UPT SD Negeri 067246 Kecamatan Medan Tuntungan T.P 2022/2023.
2. Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan dialek bahasa batak toba
di kelas IV UPT SD Negeri 067246 Kecamatan Medan Tuntungan T.P 2022/2023.
3. Apakah ada pengaruh dalam proses belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV UPT SD Negeri 067246 Kecamatan Medan
Tuntungan T.P 2022/2023?



1.6 Manfaat Penelitian

1.

Bagi siswa, lebih mudah memahami dialek guru yang digunakan dan semakin mudah
memahami materi yang diajarkan oleh guru

Bagi guru, lebih mudah menerangkan dan siswa pun cepat menangkap materi yang telah
disajikan

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, pengetahuan cara dialek guru yang baik,

pengalaman dalam bidang studi Bahasa Indonesia

UNIVERSITAS

O
OO0

[0)
O




